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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Agama Kristen selain agama Shinto dan agama Budha merupakan 

salah satu dari tiga agama utama di Jepang, walaupun sebenarnya agama 

Kristen dianggap/dipandang sebagai agama asing. Masuknya agama asing, 

biasanya menggoncangkan keseimbangan terhadap kebudayaan yang 

dipengaruhinya. Unsur baru ini biasanya tidak sekaligus diterima oleh suatu 

masyarakat. Hal ini juga dialami oleh bangsa Jepang dalam masuknya 

agama Kristen yang menghadapkan Jepang kepada suatu dilemma 

Peningkatan perdagangan luar negeri antara Jepang dengan bangsa lain, 

khususnya pada zaman Muromachi, membuka peluang dan memperduas 

hubungan penyusupan faham asing yang bertolak belakang dengan sistem 

masyarakat feodal dan tradisi budaya serta menggoyahkan sendi-sendi 

kebudayaan Jepang pada masa itu 

Hubungan Jepang dengan negara-negara Eropa diawali dengan 

kedatangan kapal dagang Portugis di Tanegashima (sebelah Selatan 

Kyushu) pada tahun 1543. Jumlah pemeluk agama Kristen di Jepang 



dewasa ini tidak begitu besar jika dibandingkan dengan negara lainnya, 

walaupun agama ini masuk ke Jepang sudah cukup lama, yaitu pada tahun 

1549. Pada waktu seorang dari Ordo Jesuit (Pendeta berkebangsaan 

Spanyol) yang bernama Santo Francis Xavier datang untuk yang pertama 

kalinya dengan membawa ajaran agama Kristen masuk ke Jepang. Mereka 

mendarat di Kagoshima. Agama Kristen dengan cepat menyebar di Jepang 

selama beberapa dekade berikutnya dibandingkan negara lain di daerah 

Asia dan jumlah pengikutnya mendekati 500.000 orang, sebuah presentasi 

populasi yang lebih besar pada masa itu dibanding sekarang 

Pada mulanya pemimpin Jepang pada masa itu yang bernama Oda 

Nobunaga (1543-1582) tidak keberatan dengan penyebaran agama Kristen 

ini, bahkan mempunyai hubungan yang erat dengan para missionarisnya, 

tetapi sejak kepemimpinan Toyotomi Hideyoshi (1583-1598) hingga 

Tokugawa lemitsu (1632-1639) keberadaaan agama Kristen mengalami 

kesulitan, dikarenakan para pemimpin ini menganggap agama Kristen ini 

dapat mengganggu kesatuan politik yang akan menggoyahkan sistem 

masyarakat feodal dan tradisi kebudayaan Jepang serta kelangsungan 

ekuasaan Bakufu. Tahun 1587, Toyotomi Hideyoshi mengeluarkan 

larangan terhadap penyebaran agama Kristen dan melakukan pengejaran 

kepada para pengikutnya. Tokugawa Ieyasu (1598-1616), pengganti 



Toyotomi Hideyoshi memerintahkan agar para missionaris segera 

meninggalkan Jepang, tetapi para missionaris menolak dan tetap 

melanjutkan karya misi di bawah tanah Pelarangan terhadap agama ini 

diteruskan oleh Tokugawa Hidetada (1616-1632) dan diperketat lagi oleh 

Tokugawa lemitsu (1632-1639). Hingga pada akhirnya pada tahun 1637 

terjadilah pemberontakan Shimabara sebagai suatu reaksi terhadap 

ebijakan pelarangan agama Kristen ' D a n  di tahun 1639 dilaksanakan 

politik Sakoku (solasi). 

1.2. Masalah 

Konteks kehidupan masyarakat Kristiani pada periode Kekristenan 

Jepang merupakan suatu fenomena sejarah yang menarik untuk ikaj. 

Masuknya agama Kristen yang awalnya diterima dengan baik aktirnya 

mendapat kesulitan keberadaannya di tengah-tengah kehidupan mas yarakat 

Jepang pada masa pemerintahan Toyotomi Hideyoshi (1583-1598) hingga 

Tokugawa lemitsu (1632-1639) 

Dari penguraian tersebut diatas, penulis mencoba membagi ke dalam 

beberapa masalah yaitu tentang latar belakang penolakan agama Kristen di 

Jepang dan sikap para pemimpin Jepang pada masa Missionaris, serta 

M psle Smith, .Japanese Tradinon of Christi@amity (Was hgton D€,1974), hal S 



akibat penolakan agama Kristen terhadap para pemeluknya di Jepang pada 

masa itu. 

1.3. Tujuan 

Dengan berpijak pada identifkasi masalah, maka tuyuan yang hendak 

dicapai adalah 

1 Untuk mengetahut informasi sejarah dani periode penyebaran agama 

Kristen di Jepang pada akhir zaman Muromachi dan Edo 

2. Untuk mengetahut cerminan keadaan dari kehidupan sosial masyarakat 

pada akhir zaman Muromachi dan awal zaman Edo 

1.4 Ruang lingkup 

Pada penulisan snipsi ini, penulis membatasi dani masa 

pemerintahan Toyotomi Hideyoshi (1583-1598) sampai paa pemerintahan 

Tokugawa lemitsu (1632-1639) yaitu, pada suasana kedudukan atau posisi 

agama Kristen mulai mengalami kesulitan dan pemerintah melaksanakan 

politik Sak0ku (Isolasi) 



1.5. Metode Penulisan 

Metode penulisan yang digunakan untuk penulisan skripsi ini adalah 

metode historis yang merupakan sebuah proses peneltian yang meliputi 

pengumpulan, penafsiran geyala, penistwa ataupun gagasan yang timbul di 

masa lampau untuk menemukan suatu kesimpulan yang berguna dalam 

usaha memahami kenyataan sejarah Jepang 

Sumber-sumber penulisan skripsi int adalah studi kepustakaan yang 

iperoleh dan buu-buku yang idapat di perpustakaan dan sifat penulisan 

skripsi ini bersifat deskriptif analtis 

1.6. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan menyusun dalam empat bab, 

yartu 

Bab I yang merupakan pendahuluan, terdini dari latar belakang, 

masalah, tujuan, ruang lingkup, metode penulisan dan sistematika penulisan 

Dalam Bab Il diuraikan secara ganis besar mengenai awal mula 

masuknya agama Kristen di Jepang dan perkembangannya 

l 



Dalam Bab Ill diuraikan secara garis besar tentang skap para 

pemimpin Jepang pada masa itu terhadap agama Kristen dan sikap para 

missionaris terhadap kebijakan pemerintah Jepang 

Bab IV merupakan kesirrpulan dant keseluruhan bab 
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